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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kasus penyalahgunaan narkoba sampai saat ini semakin mengkhawatirkan, 

terlihat dengan meningkatnya jumlah pengguna narkoba di Indonesia. Seperti pada 

tahun 2019 sebanyak 36.478 kasus penyalahgunaan narkoba, pada tahun 2020 

sebanyak 36.611 kasus penyalahgunaan, di tahun 2021 mencapai 36.666 kasus, dan 

meningkat di tahun 2022 menjadi 43.099 kasus. 

Peningkatan jumlah kasus penyalahgunaan narkoba juga mengalami 

peningkatan di kota besar di Indonesia termasuk Sumatera Selatan. Seperti yang 

dikutip dari pernyataan kepala BNNP Sumsel bahwa Sumatera Selatan tercatat 

dengan provinsi kedua tertinggi di Indonesia dalam kasus penyalahgunaan narkoba 

pada tahun 2021, yang mencapai 5,5% dari jumlah penduduk yaitu sebanyak 

359.363 jiwa. Lebih lanjut diungkapkan bahwa angka tersebut meningkat dari tahun 

sebelumnya dan secara nasional, angka prevalensi penyalahgunaan narkoba 

meningkat hingga mencapai 1,95% (BNNP, 2021). Kapolrestabes Sumsel juga 

mengungkapkan bahwa Sumatera Selatan yang menjadi Hilir dan perlintasan dari 

pasar pengedar narkotika (Sugihhartono, 2023).  

Pengguna narkoba di Kota Palembang sebagian besar berada di rentang usia 

10-21 tahun yaitu sebanyak 48.200 orang, sedangkan jumlah pengguna narkoba 

pada usia 22-29 tahun sebanyak 39.700 orang, usia 30-39 tahun sebanyak 10.100 

orang, dan pada pengguna narkoba yang berusia di atas 40 tahun adalah sebanyak 
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4.045 orang.  Berdasarkan data tersebut, menujukkan bahwa pengguna narkoba 

banyak terjadi pada usia remaja. Menurut WHO juga Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional, usia remaja memiliki rentang dari 10 sampai 24 

tahun. Di kutip dari bengkulu.bnn.go.id tahun 2023, bahwa anak remaja merupakan 

tahap usia yang mudah untuk terjerumus dalam penyalahgunaan narkoba karena 

dianggap sebagai sesuatu yang baru dan menantang. Remaja juga menjadi rentan 

terhadap godaan jika berada dalam kondisi yang sedang frustasi atau depresi 

sehingga mudah terjerumus dalam penyalahgunaan narkoba. 

Terdapat beberapa alasan, remaja banyak menggunakan narkoba di 

Sumatera Selatan. Penelitian oleh Ikhsan (2021) menunjukkan bahwa remaja di 

Palembang menggunakan narkoba karena pergaulan yang salah. Hal yang sama 

ditemukan oleh Lilisa (2018), dalam penelitiannya bahwa remaja di Sumatera 

Selatan menggunakan narkoba karena pengaruh lingkungan lingkungan sosial 

seperti lingkungan keluarga, teman sebaya dan juga masyarakat. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Kadek (2022) menunjukan bahwa remaja paling rentan 

terhadap penyalahgunaan narkoba disebabkan oleh rasa ingin tahu terhadap hal-hal 

baru dan menantang. 

Terdapat beberapa dampak yang dialami oleh remaja ketika menggunakan 

narkoba. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Sipahutar (2018) adanya 

perubahan fisik pada remaja menggunakan narkoba seperti wajah pucat, tubuh tidak 

terurus dan tidak rapi, kurus, dan pandangan tidak fokus saat diberi pertanyaan. 

Penelitian di lakukan oleh Mulyasih (2022) juga menemukan bahwa terdapat 

beberapa dampak yang dirasakan remaja ketika menggunakan narkoba, seperti 
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dampak psikis (mudah emosi, penuh curiga, menyakiti diri sendiri) dan juga 

mengalami dampak sosial yaitu menarik diri dan hanya ingin berkumpul sesama 

pemakai narkoba. Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Lukman, Alifah, 

Divarianti, dan Humaedi (2021) juga menemukan salah satu dampak negatif dari 

penggunaan narkoba adalah risiko tertular penyakit menular seperti HIV/AIDS 

yang disebabkan oleh penggunaan jarum suntik secara bergantian. 

Dengan berbagai dampak yang dapat dirasakan oleh remaja yang 

menggunakan narkoba, oleh karena itu diperlukan penanganan salah satunya 

dengan rehabilitasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hawi (2018), 

rehabilitasi integrative merupakan solusi yang dapat diberikan bagi pecandu. 

Artinya dalam proses rehabilitasi, pasien akan diberikan terapi biologis (medis), 

dilanjutkan dengan proses terapi psikoterapi (psikologis), dan terakhir proses moral 

(spiritual).  Mulkiyan (2017), dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa 

pecandu narkoba dapat ditangani dengan melakukan terapi holistic meliputi 

detoxifikasi, psikologi, sosial dan religius. 

Lamanya proses pemulihan melalui rehabilitas berbeda-beda. Seperti yang 

dikutip dari Info Sehat FK UI bahwa masa rehabilitasi tergantung dari kondisi dari 

pengguna narkoba. Hal ini juga diungkapkan oleh nunik (2021) bahwa masa 

rehabilitasi tergantung tingkat keparahan pengguna narkoba, ada yang 

membutuhkan waktu selama 3 sampai 4 bulan. Dalam UU Narkotika pasal 103 juga 

mengatur bahwa pecandu narkoba dapat menjalani pengobatan atau perawatan 

melalui rehabilitasi jika pecandu tersebut tidak terbukti bersalah dalam melakukan 

tindak pidana narkotika. 
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Pecandu narkoba yang telah melakukan rehabilitasi akan merasakan 

beberapa manfaatnya. Seperti yang di ungkapkan oleh Devi (2023) Masuknya 

seorang pecandu ke rehabilitasi memberikan kesempatan pada dirinya untuk 

menjadi bersih (dari obat-obatan terlarang) serta sadar (waras atau tidak mabuk) 

dengan pembiasaan yang membutuhkan waktu, disertai proses penyadaran diri, 

sehingga pecandu narkoba tidak lagi memakai narkoba setelah keluar dari tempat 

rehabilitasi. Meskipun demikian, pecandu narkoba juga masih merasakan beberapa 

dampak negatif. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Rafi & Sunusi (2021), 

mengungkapkan hasil penelitiannya bahwa selain tantangan mengalami relapse, 

mantan pecandu narkotika juga mengalami dampak yang negatif seperti 

permasalahan intrapersonal ataupun interpersonal. Hal ini juga diungkapkan oleh 

Widiantoro & Widyaningsih (2020), bahwa pecandu narkoba biasanya mengalami 

masalah intrapersonal seperti kemampuan regulasi emosi dan optimisme yang 

rendah, tidak yakin pada diri sendiri, serta tidak mampu dalam memecahkan 

masalahnya sendiri. Syuhada (2015) juga mengungkapkan bahwa dampak psikis 

juga kerap dirasakan oleh mantan pecandu narkoba antara lain penurunan 

produktivitas, menghilangnya rasa percaya diri, menjadi apatis, sering kali menaruh 

menaruh curiga kepada orang-orang terdekat. 

Agar pecandu narkoba dapat terlepas dari ketergantungan narkoba dan bisa 

melanjutkan hidupnya, individu memerlukan sebuah kemampuan agar dapat 

bertahan dalam menghadapi keadaan yang sulit, yaitu melalui resiliensi (Tesya & 

Riza, 2023). Rizki dan Ratih (2016) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa 

mantan pecandu narkoba dengan tingkat resiliensi yang cukup baik, dapat berhasil 
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dalam melalui masa sulit yang dialami yang muncul baik dari luar maupun dari 

dalam diri individu. Penelitian yang dilakukan oleh Tiara & Huwae (2022) juga 

menemukan bahwa resiliensi yang baik dapat membantu mantan pecandu mampu 

mengatasi resiko dan bertahan dari penyelahangunaan narkoba. Isralowitz & 

Reznik, (2016) Mantan pecandu dapat menghadapi tantangan dan mengendalikan 

lingkungan dengan menerapkan resiliensi. 

Resiliensi merupakan kemampuan individu dalam menghadapi keadaan 

yang penuh kesulitan dengan cara yang sehat dan produktif, dimana kemampuan 

ini sangat penting dalam mengendalikan stres atau tekanan yang dihadapi (Reivich 

& Shatte, 2002). Resiliensi menurut Rutten, dkk. (2013) merupakan suatu proses 

yang dapat berubah dan adaptif, yang membantu individu dalam mempertahankan 

kondisi dirinya atau kembali ke kondisi awal dengan cepat dari situasi yang 

menyebabkan stres atau penuh tekanan. Reivich dan Shatte (2002) mengemukakan 

bahwa aspek resiliensi terdiri dari regulasi emosi (kemampuan seseorang agar tetap 

tenang meski dalam situasi penuh tekanan), kontrol impuls (kemampuan seseorang 

untuk mengontrol keinginan atau dorongan dalam diri individu), optimisme 

(kemampuan mengatasi keadaan yang tidak mengenakkan yang akan terjadi dengan 

pikiran positif), analisis kausal (kemampuan untuk mengidentifikasi secara lebih 

akurat mengenai sebab dari masalah yang sedang dihadapi), empati (kemampuan 

untuk mengenali tanda psikologis atau emosional yang ditunjukkan oleh orang 

lain), dan self-efficacy (keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam 

memecahkan sebuah masalah yang sedang dihadapi).  
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Dari penelitian Tesya dan Riza (2023) menyatakan bahwa adanya hubungan 

yang positif antara self-esteem dengan resiliensi pada mantan pecandu narkotika 

yang sedang mengikuti rehabilitasi rawat jalan. Hal ini menunjukkan bahwa self-

esteem berhubungan secara signifikan terhadap resiliensi pada orang yang sedang 

dihadapkan dengan kondisi sulit. Feoh, Barimbing, dan Lay (2021) dalam 

penelitiannya mengemukakan bahwa perasaan berharga berkaitan dengan 

ketangguhan dan kegigihan seorang sehingga mampu untuk melewati kesulitan dan 

dapat menghadapi perubahan hidup.  

Self-esteem menurut Branden (2021) merupakan kemampuan individu 

untuk untuk mempercayai kemampuan dirinya sendiri dalam berpikir, menghadapi 

berbagai tantangan yang dihadapinya, serta yakin akan diri sendiri untuk meraih 

kebahagiaan. Menurut Rosernberg (2006), self-esteem merupakan sikap individu 

yang didasarkan pada persepsi mengenai bagaimana individu menghargai dan 

menilai dirinya sendiri, baik secara positif maupun negatif. Mruk (2006) juga 

mengemukakan bahwa self-esteem merupakan serangkaian sikap seseorang 

mengenai pandangannya terhadap dirinya berdasarkan persepsi perasaan, yakni 

rasa harga diri dan kepuasan terhadap diri sendiri. Sementara itu, Coopersmith 

(1967) mengemukakan bahwa self-esteem adalah evaluasi seseorang terhadap diri 

sendiri, yang dapat berupa penerimaan atau penolakan, serta keyakinan individu 

terhadap kemampuannya, dengan kata lain, self-esteem adalah penilaian pribadi 

tentang perasaan berharga yang terlihat dalam sikap dan ekspresi individu terhadap 

dirinya sendiri. 
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Rosenberg (2002) mengungkapkan bahwa aspek-aspek dari self-esteem 

yaitu aspek self-competence yang meliputi kemampuan diri, potensi individu, dapat 

dikontrol dan juga diandalkan, serta aspek self-liking yang terdiri dari penilaian dan 

penerimaan terhadap dirinya sendiri.  Menurut Ghufron dan Risnawita (2010), ada 

lima faktor yang mempengaruhi self-esteem, seperti jenis kelamin, tingkat 

kecerdasan, kondisi fisik, lingkungan keluarga, dan lingkungan sosial. Kebutuhan 

self-esteem jika terpenuhi dapat menimbulkan sikap optimis dan rasa percaya diri. 

Sebaliknya, jika kebutuhan self-esteem belum terpenuhi, hal ini dapat 

meningkatkan kemungkinan bagi para mantan pecandu untuk kembali kepada 

kebiasaan menggunakan narkoba lagi (Ghufron & Risnawita, 2010). Apabila 

mantan pecandu menyadari kemampuan yang dimiliki dalam dirinya dan adanya 

hal-hal positif dari dalam diri, serta adanya orang-orang terdekat yang selalu 

memberikan dukungan, maka akan meningkatkan kemungkinan pecandu untuk 

berkeinginan dan berusaha untuk tidak lagi terjerumus dalam dunia narkotika untuk 

selamanya.  

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, maka peneliti merasa tertark 

untuk melakukan penelitian mengenai hubungan self-esteem dengan resiliensi pada 

remaja mantan pecandu narkoba di Sumatera Selatan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang di atas, maka rumusan 

permasalahan yang akan peneliti teliti pada kesempatan ini yakni, apakah ada 

hubungan self-esteem dengan resiliensi pada remaja mantan pecandu narkoba di 

Sumatera Selatan. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan self-esteem dengan resiliensi pada remaja mantan pecandu narkoba di 

Sumatera Selatan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Secara teoritis, diharapkan penelitian ini mampu memberi kontribusi 

yang berguna bagi ilmu psikologi, khususnya berkaitan dengan psikologi 

sosial dan psikologi perkembangan. 

2. Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan: 

a. Mampu memberi informasi terkait self-esteem dan resiliensi sehingga 

para pengelola rehabilitas, orang tua atau orang-orang terdekat mantan 

pecandu mampu memahami apa yang dibutuhkan para mantan pecandu 
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sehingga dapat membantu mereka untuk meningkatkan kualitas hidup 

dan kualitas dirinya. 

b. Memberi informasi bagi para pecandu narkoba terkait cara untuk 

meningkatkan self-esteem dan resiliensi sehingga bisa membantu dan 

mengembalikan kepercayaan diri para mantan penyalahgunaan narkoba. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian dengan judul “Hubungan Self-Esteem dengan Resiliensi pada 

Mantan Pecandu Narkoba di Sumatera Selatan” belum pernah diteliti sebelumnya, 

namun beberapa penelitian serupa pernah dilakukan. Beberapa penelitian tersebut 

adalah sebagai berikut:   

Penelitian pertama diteliti oleh Devi (2023), dalam penelitiannya dengan 

judul “Hubungan Antara Self Esteem dengan Resiliensi pada Mantan Pecandu 

Narkoba”. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan teknik uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa ada hubungan signifikan pada self-esteem dan resiliensi 

pada mantan pecandu narkotika yang sedang mengikuti rehabilitasi rawat jalan di 

Badan Narkotika Nasional Provinsi Jawa Timur.  

Selanjutnya Bagus and Adhi (2015), dalam penelitiannya yang berjudul 

“Self-Esteem Hubungannya dengan Penyalahgunaan Narkotika dan Obat-Obatan 

Berbahaya pada Siswa SMK Negeri 2 Batu Malang”, yang menunjukan bahwa 

terdapat hubungan pada variabel self-esteem dengan penyalahgunaan obat-obatan 
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berbahaya dan narkotika pada murid di SMK Negeri 2 Batu. Dari penelitian 

tersebut, dapat dikatakan bahwa apabila self-esteem pada siswa semakin tinggi, 

maka semakin rendah siswa terpengaruh ke dalam penyalahgunaan narkotika dan 

obat-obatan berbahaya. 

Smestha (2015) melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Self-Esteem dan 

Dukungan Sosial terhadap Resiliensi Mantan Pecandu Narkoba”, hasilnya 

memperlihatkan bahwa self-esteem, dukungan sosial, dan pekerjaan mempengaruhi 

resiliensi mantan pecandu narkoba dan memberikan sumbangan sebesar 58,2% dari 

variasi resiliensi pada mantan pecandu narkoba. Namun, berdasarkan koefisien 

regresi, dari 8 variabel independen, hanya ada 4 variabel independen yang memiliki 

pengaruh secara signifikan terhadap resiliensi pada mantan pecandu narkotika, 

diantaranya yaitu perasaan tentang kehidupan, perasaan mengenai orang lain, orang 

yang mempunyai pekerjaan, dan orang yang merupakan konselor (p > 0,05). 

Aditya and Minza (2021) melakukan penelitian dengan judul “Relasi Sosial 

pada Mantan Pengguna Narkoba yang Diasingkan”. Dari penelitian tersebut, 

didapatkan hasil mantan pengguna narkotika mempunyai kualitas hubungan sosial 

yang negatif, netral, serta positif. Subjek mempunyai hubungan yang positif dengan 

keluarganya dan teman yang bukan pengguna narkotika. Kemudian, subjek 

mempunyai hubungan yang negatif dengan tetangga dan beberapa teman, dimana 

hubungan negatif yang dimiliki berupa stigma yang diterima maupun pengasingan 

sosial. Mantan pengguna narkotika akan merespon relasi tersebut dengan memilih 

antara mempertahankan atau mengakhiri hubungan berdasarkan dampak positif, 

netral, atau negatif yang dirasakan. 
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Irma (2022) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa terlihat adanya 

hubungan positif secara signifikan antara self-esteem dengan resiliensi pada 

pengguna narkotika yang sedang menjalani proses rehabilitas di Kota Banda Aceh. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa apabila self-esteem semakin tinggi, maka tingkat 

resiliensi pada pengguna semakin tinggi pula. Sebaliknya, jika tingkat self-esteem 

semakin rendah maka tingkat resiliensi pada pengguna NAPZA yang menjalani 

proses rehabilitas proses rehabilitasi di Kota Banda Aceh semakin rendah pula. 

Sri, Yolivia dan Yuninda (2018), dalam penelitiannya memakai skala 

resiliensi yang terdiri 36 aitem dan skala self-esteem yang terdiri dari 40 aitem 

pernyataan yang dibagikan kepada 50 orang mantan pecandu narkoba. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan secara positif yang 

signifikan pada self-esteem dan resiliensi pada mantan pecandu narkotika. 

Nurul (2021) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa makin tinggi tingkat 

self-esteem, maka makin tinggi pula resiliensi akademik mahasiswa. Didapatkan 

pula tingkat variabel self-esteem dan resiliensi akademik yang dimiliki mahasiswa 

berada pada kategori yang tinggi yaitu sebesar 39,3% untuk self-esteem serta 63,5% 

untuk resiliensi akademik. Mahasiswa yang memiliki tingkat tinggi pada self-

esteem dan resiliensi akademik berdasarkan semester adalah mahasiswa semester 

5, dimana didapatkan nilai mean sebesar 157,96 untuk self-esteem, dan sebesar 

146,73 untuk variabel resiliensi akademik.  

Sharma (2015) melakukan penelitian untuk menemukan tingkat korelasi 

antara ketahanan dan keterampilan memecahkan masalah sosial. Penelitian 

mengungkapkan hal itu remaja tinggi ketahanan secara signifikan lebih baik pada 
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keterampilan pemecahan masalah sosial, unggul positif orientasi terhadap masalah 

secara umum dan pendekatan rasional terhadap penyelesaiannya sebagai Sehat. 

Karena ketahanan adalah konstruksi yang dinamis, pelatihan pemecahan masalah 

dapat digunakan untuk meningkatkan ketahanan remaja menghadapi masalah 

kesehatan mental bangkit dari khas perkotaan India lingkungan. 
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